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ABSTRAK

Ummu Nabilah: 1601015013. “Layanan Pendidikan Inklusif Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus di SMPN 106 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

Latar belakang permasalahan dalam layanan pendidikan inklusif untuk anak
berkebutuhan khusus, guru mengalami hambatan dalam mengidentifikasi,
membuat model pembelajaran, juga menyusun kurikulum. Tujuan penelitian untuk
memperoleh gambaran tentang layanan pembelajaran anak berkebutuhan khusus
di SMPN 106 Jakarta. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menekankan deskriptif hasil data keseluruhan yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi. Hasil penelitian layanan pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
belum terlaksana secara maksimal. Perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan
khusus dilakukan menggunakan asesmen pada saat penerimaan peserta didik baru
mengenai  kesulitan dan kemampuan dalam pembelajaran yang dialami.
Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus menggunakan sistem kelas
reguler yaitu anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal.
Evaluasi pembelajaran dengan menerapkan ujian semester yang belum sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Kesimpulan penelitian dalam
layanan pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus di SMPN 106 Jakarta
belum sesuai harapan, karena kemampuan guru dan fasilitas sekolah belum dapat
memenuhi anak berkebutuhan khusus untuk belajar secara optimal.

Kata kunci : layanan pendidikan inklusif dan anak berkebuthan khusus.
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ABSTRACT

Ummu Nabilah: 1601015013. "Inclusive Educational Services for Children with
Special Needs at 106 JHS Jakarta". Essay. Jakarta: Guidance and Counseling
Study Program Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah
University Dr. Hamka, 2020.

The background of the problems in inclusive education services for children with
special needs, teachers experience obstacles in identifying, making learning
models, as well as compiling curricula. The research objective was to obtain an
overview of the learning services for children with special needs at 106 JHS
Jakarta. The research method used a qualitative approach by emphasizing the
descriptive results of the overall data obtained through interviews and
observations. The results of research on learning services for children with special
needs in planning, implementing and evaluating learning have not been maximally
implemented. Learning planning for children with special needs is carried out using
an assessment at the time of admitting new students regarding the difficulties and
abilities experienced in learning. The implementation of learning for children with
special needs uses the regular class system, namely children with special needs
learn together with normal children. Learning evaluation by applying semester
exams that are not in accordance with the needs of children with special needs. The
conclusion of the research in learning services for children with special needs at
106 JHS Jakarta has not matched expectations, because the ability of teachers and
school facilities have not been able to meet children with special needs to learn
optimally.

Keywords: inclusive education services and children with special needs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus memiliki kedudukan, hak dan kewajiban
serta kesempatan yang sama untuk kehidupannya, termasuk dalam
pendidikan. Perjalanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, dengan adanya upaya pemerintah
Indonesia dalam menyelenggarakan sekolah inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus, karena anak berkebutuhan khusus memiliki potensi
yang seharusnya dapat dikembangkan, maka dalam aspek pendidikan harus
mendapat perhatian baik sarana prasarana, tenaga pendidik yang
professional, maupun kurikulum agar anak berkebutuhan khusus dapat
berkembang secara optimal.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi peserta
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau
bakat istimewa. Pasal 3 ayat (1) menjelaskan bahwa “Setiap peserta didik
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan
secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuannya.”
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Sistem pendidikan inklusif sebagai sistem pembaharuan dari
pendidikan terpadu yang menerima anak berkebutuhan khusus di sekolah
umum atau sekolah reguler. Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus
disertai dengan surat keputusan yang menyatakan bahwa sekolah yang
ditunjuk berhak dan bertanggungjawab dalam memfasilitasi pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus. SMPN 106 Jakarta merupakan salah satu
sekolah yang menyelenggaraan pendidikan inklusif dengan menerima
peserta didik baru berkebutuhan khusus melalui jalur inklusi yang
ditetapkan oleh pemerintah, namun untuk saat ini masih mendapati berbagai
persoalan antara lain dalam memahami hal karakteristik anak berkebutuhan
khusus yang akan diterima, serta sekolah belum memiliki sarana prasarana
berupa ruang belajar khusus, dan media pembelajaran. Sebagai tenaga
pendidik, guru sangat berperan penting, namun dalam hal ini guru di sekolah
belum cukup memiliki pemahaman, kemampuan dan pengalaman yang
memadai untuk memberikan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus, dikarenakan sebagian sekolah belum memperoleh dukungan oleh
guru pembimbing khusus maupun tenaga ahli.

Menurut hasil observasi di SMP Negeri 106 Jakarta, terlihat bahwa
pembelajaran dan pelayanan anak berkebutuhan khusus diberikan secara
bersamaan dengan anak reguler yang lain, namun terdapat salah satu anak
berkebutuhan khusus yang masih harus dibimbing oleh orang tuanya,
sehingga pembelajaran dilakukan di depan kelas dengan bangku dan meja

seadanya yang disediakan oleh sekolah agar anak tersebut dapat
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berkonsentrasi dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru di sekolah, beliau memiliki kendala dalam memberikan
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus karena hanya beberapa guru
yang mendapatkan pelatihan untuk melayani anak berkebutuhan khusus
sehingga membuat pelayanan pendidikan di sekolah belum terlaksana
secara maksimal.

Latar belakang permasalahan dan kondisi tentang layanan
pendidikan inklusif mendorong penulis untuk meneliti dengan judul
“Layanan Pendidikan Inklusif Untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SMPN

106 Jakarta.”

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Latar belakang masalah yang telah diuraikan mengenai pendidikan
inklusif, maka penelitian berfokus pada layanan pendidikan inklsuif untuk
anak berkebutuhan khusus dan layanan pendidikan inklusif sebagai sub

fokus penelitian.

. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Pendidikan inklusif sebagai salah satu upaya pemerintah dalam
memenuhi hak dan kewajiban anak berkebutuhan khusus. Maka penulis
ingin menjadikan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran di SMPN 106 Jakarta?
2. Bagaimana penyelenggaraan pembelajaran anak berkebutuhan khusus

di SMPN 106 Jakarta?
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Bagaimana rencana pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SMPN
106 Jakarta?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
SMPN 106 Jakarta?

Bagaimana evaluasi pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus

di SMPN 106 Jakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagimana layanan

pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 106

Jakarta.

E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan, khususnya dengan jurusan bimbingan dan konseling yang
berkaitan dengan layanan pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan
khusus.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran terhadap pendidikan maupun penelitian selanjutnya tentang
layanan pendidikan inklusif dan kendala dari penerapan layanan

pendidikan inklusif di sekolah.
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